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RINGKASAN

IRVAN FRANANDO, 193030401130. Sifat Fisik Tanah Gambut Pedalaman
Pada Lahan Pertanian di Kelurahan Kalampangan Kota Palangka Raya.
Dibawah Bimbingan Bapak Fengky F. Adji, S.P., M.P., Ph.D. Dan Bapak
Pandriyani, S.P., M.Si.

Hingga saat ini, sifat fisik tanah merupakan komponen yang sangat penting dalam
penyediaan sarana tumbuh tanaman dan mempengaruhi kesuburan tanah yang pada
akhirnya akan menunjang pertumbuhan tanaman, bahkan lebih penting
pengaruhnya dibandingkan sifat kimia maupun biologi tanahPenelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sifat fisik tanah gambut pedalaman pada lahan
pertanian yang ditanami okra, jagung, dan kacang panjang di Kelurahan
Kalampangan, Kota Palangka Raya. Pengamatan dilakukan pada dua kedalaman
tanah, yaitu 0—30 cm dan 30—60 cm, dengan parameter yang meliputi kadar air, bulk
density, berat jenis partikel, dan porositas tanah. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar air dengan bulk density pada
masing-masing jenis lahan pertanian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap jenis tanaman dan kedalaman tanah
memiliki karakteristik sifat fisik yang berbeda. Secara umum, kadar air tanah
cenderung lebih tinggi pada lapisan 30—60 cm, sedangkan nilai bulk density lebih
rendah dibandingkan lapisan 0—30 cm. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh tingkat
kematangan gambut, kandungan bahan organik, serta kondisi pori-pori tanah.
Analisis hubungan antara kadar air dan bulk density menunjukkan hubungan
negatif, yaitu semakin tinggi kadar air maka nilai bulk density cenderung semakin
rendah. Hubungan tersebut tergolong kuat pada lahan tanaman okra, sedangkan
pada lahan jagung dan kacang panjang hubungannya sangat lemah, sehingga
menunjukkan bahwa bulk density tidak hanya dipengaruhi oleh kadar air, tetapi juga
oleh faktor-faktor lain. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan
informasi mengenai karakteristik sifat fisik tanah gambut yang dapat dijadikan
dasar dalam pengelolaan lahan pertanian gambut secara lebih efektif, berkelanjutan,
dan sesuai dengan kondisi lahan.
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ABSTRAK

SIFAT FISIK TANAH GAMBUT PEDALAMAN PADA LAHAN
PERTANIAN DI KELURAHAN KALAMPANGAN,
KOTA PALANGKA RAYA

IRVAN FRANANDO

Tanah gambut memiliki sifat fisik yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman dan produktivitas lahan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sifat fisik tanah gambut pedalaman pada kedalaman 0—30 cm dan 30—
60 cm di lahan pertanian okra, jagung, dan kacang panjang di Kelurahan
Kalampangan, Kecamatan Sebangau, Kota Palangka Raya, serta mengetahui
hubungan antara kadar air dan bulk density. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret—-April 2026 menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengambilan
sampel dilakukan dengan metode Simple Random Sampling pada tiga jenis lahan
pertanian dengan dua kedalaman tanah dan tiga ulangan. Parameter yang diamati
meliputi kadar air, bulk density, berat jenis partikel, dan porositas tanah. Analisis
hubungan kadar air dan bulk density menggunakan regresi linier sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sifat fisik tanah berbeda pada setiap penggunaan
lahan dan kedalaman. Nilai rerata kadar air tertinggi pada tanaman okra sebesar
177,16% pada kedalaman 30-60 cm, pada tanaman jagung sebesar 160,22% pada
kedalaman 0-30 cm, dan pada tanaman kacang panjang sebesar 197,48% pada
kedalaman 30-60 cm. Secara umum, kadar air cenderung lebih tinggi pada
kedalaman 30-60 cm, sedangkan nilai bulk density lebih rendah dibandingkan
kedalaman 0-30 cm. Nilai berat jenis partikel dan porositas juga bervariasi sesuai
jenis tanaman dan kedalaman tanah. Hubungan antara kadar air dan bulk density
bersifat negatif, dengan hubungan terkuat pada lahan okra (R*=0,5333), sedangkan
pada lahan jagung (R* = 0,0172) dan kacang panjang (R* = 0,1444) hubungan yang
terbentuk sangat lemah

Kata kunci: tanah gambut pedalaman, sifat fisik tanah, kadar air, bulk density, berat
jenis partikel, porositas.
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